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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur`an adalah Kalamullah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedoman hidup bagi manusia dan pembeda antara yang hak dan yang bathil.
 Al-Qur`an mempunyai peran yang sangat penting dalam menata kehidupan manusia untuk menuntun mereka di dunia demi memperoleh kehidupan yang layak di akhirat kelak. Oleh karena itu, al-Qur`an adalah pegangan hidup bagi mereka yang ingin mendapatkan kebaikan di dunia dan di akhirat. 
Ayat al-Qur`an yang terdiri dari 6000 ayat lebih dan terhimpun dalam 114 surat adalah firman Allah yang mutlak benar. Dia berlaku sepanjang zaman secara universal, karena itu al-Qur`an mempunyai acuan tersendiri dengan sistematika yang berbeda dengan hasil karya manusia.  Gaya bahasa, susunan kata, dan kalimatnya sudah baku dan sempurna yang tidak boleh direvisi dan dirobah.
 Dengan demikian, al-Qur`an adalah mukjizat terbesar yang diberikan kepada Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia.
Semua ayat al-Qur`an bersumber dari Allah SWT yang mengandung  ajaran dan pedoman bagi manusia sepanjang zaman. Setiap ayat al-Qur`an merupakan prinsip hidup yang diyakini kebenarannya oleh setiap muslim. Oleh sebab itu, tidak mungkin adanya pertentangan antara satu ayat dengan ayat lainnya karena memiliki sumber yang sama dari Yang Maha Esa. Allah SWT berfirman di dalam surat al-Nisa' Ayat 82 yaitu:
أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ الْقُرْآنَ وَلَوْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيْرِ اللَّهِ لَوَجَدُوا فِيهِ اخْتِلَافًا كَثِيرًا.(النساء : 82)
Artinya : Maka Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur`an? kalau kiranya al-Qur`an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka akan menemukan ikhtilaf (kontradiksi) yang banyak di dalamnya (QS. al-Nisa' : 82).
Ayat ini menjelaskan bahwa setiap ayat al-Qur`an pada hakikatnya tidak memiliki pertentangan antara satu ayat dengan yang lainnya. Namun, ada beberapa ayat al-Qur`an yang secara lahiriah tampak bertentangan, walaupun pada dasarnya tidak memiliki pertentangan yang saling bertolak belakang. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarah ayat 240 yaitu: 
وَالَّذِينَ يُتَوَفَّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أَزْوَاجًا وَصِيَّةً لأزْوَاجِهِمْ مَتَاعًا إِلَى الْحَوْلِ غَيْرَ إِخْرَاجٍ فَإِنْ خَرَجْنَ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِي مَا فَعَلْنَ فِي أَنْفُسِهِنَّ مِنْ مَعْرُوفٍ وَاللَّهُ عَزِيزٌ حَكِيمٌ . (البقرة : 240)
Artinya: Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tanpa menyuruh mereka pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Baqarah : 240)

Berdasarkan firman Allah di atas, dapat dipahami bahwa Allah SWT menganjurkan kepada suami apabila ia merasa telah dekat ajalnya agar berwasiat untuk istrinya yaitu dengan memberikan sebagian hartanya untuk belanja selama satu tahun, dengan tetap tinggal di rumahnya.
 Hal ini menunjukkan bahwa ‘iddah istri yang yang ditinggal mati suami adalah selama satu tahun.
Ayat di atas secara lahiriah tampak bertentangan dengan ayat 234  surat al-Baqarah yang menetapkan hukum’iddah bagi istri yang ditinggal mati suami adalah selama empat bulan sepuluh hari. Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

وَالَّذِينَ يُتَوَفَّوْنَ مِنْكُمْ وَيَذَرُونَ أَزْوَاجًا يَتَرَبَّصْنَ بِأَنْفُسِهِنَّ أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًا فَإِذَا بَلَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيمَا فَعَلْنَ فِي أَنْفُسِهِنَّ بِالْمَعْرُوفِ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ. (البقرة : 234)
Artinya: Dan orang-orang yang meninggal di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah istri-istri itu menahan diri selama empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila sudah sampai ‘iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah: 234)
Berdasarkan dua contoh ayat di atas, surat al-Baqarah ayat 240 menyatakan bahwa hukum’iddah bagi istri yang kematian suami adalah selama satu tahun. Sementara surat al-Baqarah ayat 234 menjelaskan bahwa ‘iddah bagi istri yang ditinggal mati suami adalah empat bulan sepuluh hari. Hal ini seolah-olah menggambarkan adanya kontradiksi antar ayat al-Qur`an.
Persoalan ini menimbulkan silang pendapat di kalangan ulama dalam menafsirkan kedua ayat tersebut baik ulama mutaqaddimîn
 maupun ulama muta`akhirîn
. Sebagian mereka ada yang berpendapat bahwa ayat 240 dari surat al-Baqarah di atas tidak berlaku lagi karena ada ayat yang datang kemudian yaitu ayat 234 surat al-Baqarah sehingga dia membatalkan hukum ayat yang datang sebelumnya.
 Namun sebagian yang lain berpendapat bahwa tidak ada ayat-ayat yang bertentangan. Semua ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dapat dikompromikan antara keduanya.
 Oleh sebab itu, mereka berbeda pendapat tentang bagaimana memahami ayat-ayat yang sepintas lalu menunjukkan adanya gejala kontradiksi.
Persoalan inilah yang menjadi latar belakang munculnya diskursus tentang konsep nâsikh dan mansûkh dikalangan para ulama. Mereka saling beradu argumen tentang adanya nasakh di dalam al-Qur`an dan sepakat tentang tidak ditemukannya ikhtilâf dalam arti kontradiksi dalam kandungan ayat-ayat al-Qur`an.
 Artinya, ayat yang kelihatan bertentangan pada dasarnya tidak bertentangan. Oleh karena itu, perlu adanya metode penafsiran untuk meluruskan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan tersebut, maka lahirlah konsep Nâsikh dan Mansûkh.

Nâsikh dan mansûkh merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh para ulama dalam memahami dua ayat al-Qur`an yang secara lahiriah tampak bertentangan dan tidak bisa dikompromikan. Hal ini dilakukan ketika mereka tidak menemukan titik temu kandungan makna masing-masing ayat yang tampak bertentangan, sehingga maksud yang dituju oleh yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dikompromikan. 
Diskursus tentang konsep nâsikh dan mansûkh ini masih hangat untuk dibicarakan dan masih menjadi polemik yang berkepanjangan sampai sekarang. Pertanyaan pokoknya adalah apakah ada nasakh terhadap ayat-ayat al-Qur`an? Persoalan ini bernuansa ikhtilâf  di kalangan para ulama.
 Sebagian ulama menolak konsep nasakh dalam menyelesaikan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dan berusaha mengkompromikannya. Namun, sebagian ulama lain  mendukung konsep nasakh dengan argumen mereka masing-masing.
 

Adapun yang menjadi dasar konsep nasakh menurut ulama yang mendukung adanya nasakh dalam menyelesaikan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan adalah  bersumber dari pemahaman mereka terhadap ayat al-Qur`an surat al-Baqarah: 106.

مَا نَنْسَخْ مِنْ آيَةٍ أَوْ نُنْسِهَا نَأْتِ بِخَيْرٍ مِنْهَا أَوْ مِثْلِهَا أَلَمْ تَعْلَمْ أَنَّ اللَّهَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ.(البقرة : 106)
Artinya: Kami tidak me-nasakh satu ayat atau Kami menjadikan manusia lupa kepadanya kecuali Kami mendatangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding. Apakah Kamu tidak mengetahui sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.”  (QS. al-Baqarah : 106).
Menurut pendukung nasakh, ayat ini bermakna bahwa Allah SWT tidak mengganti atau mengalihkan hukum sesuatu ayat kecuali pengalihan itu mengandung sesuatu yang sama dengannya atau lebih baik dalam manfaat dan ganjarannya. Allah juga tidak akan menundanya untuk dilaksanakan pada waktu lain kecuali pembatalan, perubahan, pengalihan, serta penundaan itu akan diganti dengan sesuatu yang sama dengannya atau yang lebih baik dari padanya.

Ulama yang mempelopori konsep nâsikh-mansûkh dalam menyelesaikan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan adalah al-Syafi’i, al-Nahhas, al-Suyuthi dan al-Syaukani.
 Persoalan nasakh bagi kelompok pendukungnya merupakan salah satu cara menyelesaikan beberapa dalil yang dianggap bertentangan secara lahiriah, untuk itu diupayakan pengkompromian kedua dalil tersebut. Apabila tidak bisa dikompromikan maka salah satunya di-nasakh (dibatalkan).
Sementara ulama yang menolak
 adanya nasakh dalam Al-Qur`an terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan berusaha mengkompromikannya sehingga tidak perlu di-nasakh. Manna’ al-Qaththan berpendapat bahwa kelompok penolak ini dipelopori oleh Abu Muslim al-Asfahani (w. 322 H), seorang pakar tafsir yang termasyhur dari kalangan Mu’tazilah. Menurut tokoh ini, di dalam al-Qur`an tidak terdapat nasakh. Mengakui perihal adanya nasakh berarti juga mengakui adanya kebathilan di dalam Al-Qur`an.
 Abu Muslim al-Asfahani mendasarkan argumennya pada QS. Al-Fushshilat: 42 yang menegaskan:
لَا يَأْتِيهِ الْبَاطِلُ مِنْ بَيْنِ يَدَيْهِ وَلَا مِنْ خَلْفِهِ تَنْزِيلٌ مِنْ حَكِيمٍ حَمِيدٍ. ( سورة فصلت: 42)
Artinya: Yang tidak datang kepadanya (al-Qur`an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. (QS. Fushshilat:42)
Menurut Quraish Shihab, Muhammad Abduh juga termaksud tokoh yang menolak adanya nasakh dalam al-Qur`an dengan arti pembatalan, tetapi menyetujui makna nasakh sebagai tabdîl (pergantian, pengalihan, pemindahan ayat hukum di tempat ayat hukum yang lain). Dalam pemahaman Abduh yang demikian, semua ayat al-Qur`an tetap berlaku, tidak ada kontradiksi, yang ada hanya pergantian hukum bagi masyarakat atau orang tertentu, karena kondisi yang berbeda. Dengan demikian, ayat hukum yang tidak berlaku lagi baginya tetap dapat berlaku bagi orang-orang lain yang kondisinya sama dengan kondisi mereka semula.

Dewasa ini, juga telah hadir seorang tokoh yang menolak adanya nasakh terhadap ayat-ayat al-Qur`an yang secara lahiriah tampak bertentangan. Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin Mustafa bin Ahmad yang lebih masyhur dengan Abu Zahrah.
 Di dalam muqaddimah tafsirnya, Abu Zahrah mengemukakan beberapa pandangannya tentang nasakh di dalam al-Qur`an, diantaranya adalah tidak adanya nasakh terhadap ayat dalam al-Qur`an.  al-Qur`an telah me-nasakh sebagian syari’at-syari’at terdahulu yang diwahyukan sebelum datangnya al-Qur`an. Apa yang tidak di-nasakh  telah ditetapkan di dalam al-Qur`an, seperti hukum qisâsh, pengharaman riba dan lain sebagainya. Di samping itu, dia menambahkan bahwa nasakh hanya terdapat di dalam sunnah.

Pernyataan di atas, dipertegas lagi oleh Abu Zahrah bahwa dia sependapat dengan Abu Muslim al-Ashfahani yang tidak setuju dengan adanya nasakh terhadap ayat al-Qur`an. Hal ini disebabkan karena syari’at Allah itu kekal sampai hari kiamat. Tidak ada dalil secara eksplisit, baik di dalam al-Qur`an maupun di dalam hadis Nabi yang menyatakan adanya nasakh terhadap ayat-ayat al-Qur`an. Adapun ungkapan nasakh yang ada di dalam al-Qur`an menurut Abu Zahrah maksudnya adalah nasakh terhadap mukjizat yang bersifat indrawi. Penjelasan ini dapat dilihat dari pernyataan Abu Zahrah yaitu:
ولذا نحن نرى ما رآه من قبل أبو مسلم الأصفهاني, أنه لَا نسخ في القرآن قط؛ لأنه شريعة الله تعالى الباقية إلى يوم القيامة، ولأن النسخ لم يثبت بنص عن النبي - صلى الله عليه وسلم ، وأنه لم يصرح النبي - صلى الله عليه وسلم - بنسخ آية من القرآن، وما جاء من عبارات النسخ في القرآن إنما في نسخ المعجزات الحسية بالقرآن الكريم، وقد بينا ذلك في موضعه من معاني الذكر الحكيم.

Artinya: Dengan demikian, kami berpendapat sebagaimana pendapat Abu Muslim al-Ashfahani bahwa tidak ada nasakh terhadap ayat dalam al-Qur`an, karena dia adalah syari’at Allah yang kekal hingga hari kiamat. Dan tidak ada nash dari Nabi yang menetapkan adanya nasakh, dan Nabi tidak ada menegaskan adanya  nasakh terhadap ayat di dalam al-Qur`an. Adapun term nasakh yang ada di dalam al-Qur`an adalah penasakhan mukjizat yang bersifat indrawi. Dan kami telah menjelaskan makna ayat tersebut pada pembahasannya.
Berdasarkan argumen Abu Zahrah di atas, dapat dipahami bahwa menurutnya tidak ada nasakh terhadap ayat al-Qur`an. Oleh sebab itu, Abu Zahrah dalam karyanya Ushûl al-Fiqh menerapkan sebuah metode dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah menunjukkan adanya gejala kontradiksi. Metode yang ditterapkannya adalah al-taufȋq terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Sebagaimana yang dipaparkannya: 
إذا تعارض نصان من النصوص القرآنية في ظواهرهما، فإنه لابد من التوفيق بينهما، بأي وجه من أوجه التوفيق.

Artinya: Apabila ada dua nash al-Qur`an yang bertentangan secara zhahir, maka harus dikompromikan diantara keduanya dengan salah satu cara pengkompromiannya. 
Di antara contoh ayat al-Qur`an yang secara lahiriah tampak bertentangan dan dianggap oleh mayoritas ulama terjadinya nâsikh mansûkh adalah ayat tentang berperang di bulan haram.
 Allah SWT berfirman dalam al-Qur`an surat al-Baqarah ayat : 217 yaitu :
يَسْأَلُونَكَ عَنِ الشَّهْرِ الْحَرَامِ قِتَالٍ فِيهِ قُلْ قِتَالٌ فِيهِ كَبِيرٌ وَصَدٌّ عَنْ سَبِيلِ اللَّهِ وَكُفْرٌ بِهِ وَالْمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَإِخْرَاجُ أَهْلِهِ مِنْهُ أَكْبَرُ عِنْدَ اللَّهِ.(البقرة : 217)
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.(QS. al-Baqarah: 217).
Menurut mayoritas ulama
, ayat ini telah di-nasakh oleh surat al-Taubah ayat 36 yaitu :
وَقَاتِلُوا الْمُشْرِكِينَ كَافَّةً كَمَا يُقَاتِلُونَكُمْ كَافَّةً وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ مَعَ الْمُتَّقِينَ. (التوبة : 36)
Artinya: Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.( QS. al-Taubah: 36).
Berdasarkan pendapat mayoritas ulama tentang adanya nasakh pada ayat 217 dari surat al-Baqarah di atas, bahwa adanya larangan melakukan perperangan selama bulan haram, kemudian di-nasakh oleh ayat yang datang sesudahnya yaitu perintah untuk memerangi kaum musyrikin seluruhnya sebagaimana mereka memerangai umat Islam semuanya. Dalam hal ini, Abu Zahrah berbeda pendapat dengan mayoritas ulama yang menerapkan nasakh dalam memahami kedua ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Menurutnya tidak ada nasakh pada surat al-Baqarah ayat : 217. Hal ini dapat dilihat dari penafsirannya tersebut:

ولقد قال بعض العلماء: إن تحريم القتال في الشهر الحرام منسوخ بقوله تعالى: (وَقَاتِلُوا الْمُشْرِكِينَ كَافَةً كَمَا يُقَاتِلُونَكُمْ كَافَةً. . .)، وبقتال النبي - صلى الله عليه وسلم - أهل الطائف فيه، ولكن قال عطاء: إنه لم ينسخ.
والحقيقة إنه لم يثبت ناسخ صريح في النسخ فإن قوله تعالى: (وَقَاتِلُوا الْمُشْرِكِينَ كَافَةً) العموم فيه بالنسبة للمقاتلين لَا بالنسبة لزمان القتال، وإن النبي - صلى الله عليه وسلم - لم يبتدئ قتالا في الشهر الحرام مختارا قط، والتحريم في الاختيار والابتداء كما بينا لَا في البقاء والاضطرار؛ ولذا قال سبحانه: (فَلا تَظْلِمُوا فِيهِنَّ أَنفُسَكُمْ. . .)ولأن الأشهر الحرام نص عليها في خطبة الوداع، وكل ما جاء فيها غير منسوخ. وقد بينا حكمة تحريم القتال في الأشهر الحرم عند تفسير قوله تعالى: (الشَّهْرُ الْحَرَامُ بِالشَّهْرِ الْحَرَامِ. . .).

Artinya: Sebagian ulama mengatakan bahwa sesungguhnya (ayat yang berbicara tentang) pengharaman perperangan di bulan haram telah dimansûkh oleh firman Allah SWT (Wa qâtilû al-musyrikîn kâffah kamâ yuqâtilûkum kâffah, QS. Al-Taubah: 36), dan dengan perperangan yang dilakukan Nabi terhadap Ahli Thaif pada bulan haram tersebut. ‘Atha’ berkata: ayat ini tidaklah di-nasakh. Pada hakikatnya, ayat ini tidak dikategorikan sebagai nasakh. Sesungguhnya firman Allah SWT “Wa qâtilû al-musyrikîn kâffah”, keumuman ayat tersebut dinisbahkan kepada orang-orang yang diperangi bukan kepada waktu terjadinya perperangan tersebut. Sesungguhnya Nabi tidak memulai perperangan di bulan haram. Dan adapun pengharamannya adalah memilih dan memulai perperangan di bulan haram bukan pada ketetapan dan keterpaksaan.  Untuk itu, Allah berfirman “Falâ tazhlimû fîhinna anfusakum”. Dan disebabkkan karena syahr al-harâm telah ditetapkan pada Khutbah Wadha’. Setiap yang ditetapkan pada waktu itu tidaklah di-mansûkh. Dan Kami telah menjelaskan hikmah pengharaman perperangan di bulan haram pada QS. al-Baqarah: 194).
Dari paparan penafsiran Abu Zahrah di atas, dapat dipahami bahwa sebagian ulama mengkategorikan ayat 217 surat al-Baqarah di atas di-nasakh oleh ayat 36 surat al-Taubah. Berbeda halnya dengan Abu Zahrah, dia menyatakan bahwa tidak ada nasakh pada ayat di atas. Keumuman surat al-Taubah ayat 36 tersebut  dinisbahkan kepada orang yang diperangi dan   bukan kepada waktu terjadinya perperangan. Abu Zahrah menambahkan penjelasannya bahwa Rasul tidak memulai perperangan pada bulan haram. Adapun yang menjadikan hukumnya haram adalah memilih dan memulai perperangan di bulan haram tersebut. Dari penafsiran Abu Zahrah tersebut dapat diketahui bahwa dia tidak setuju dengan pendapat mayoritas ulama yang menilai terjadinya nasakh terhadap ayat tersebut dan berpendapat bahwa ayat pertama bersifat umum dari pada ayat kedua.  Dengan kata lain, ayat kedua men-takhsîsh  keumuman ayat pertama.
Contoh lain tentang ayat al-Qur`an yang dianggap oleh mayoritas ulama terjadinya nâsikh mansûkh sebagaimana yang ditulis Imam al-Suyuthi
 adalah Surat al-Baqarah ayat 184 yaitu :
وَعَلَى الَّذِينَ يُطِيقُونَهُ فِدْيَةٌ طَعَامُ مِسْكِين. (البقرة : 184) 
Artinya: Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. (QS. al-Baqarah: 184).
Menurut mayoritas ulama, ayat 184 dari surat al-Baqarah di atas telah di-nasakh oleh ayat 185 dari surat yang sama, yaitu:
فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فَلْيَصُمْهُ. (البقرة : 185)
Artinya: Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, (QS. al-Baqarah: 185).
Dalam penafsirannya, Abu Zahrah juga tidak menganggap ayat 184 surat al-Baqarah di atas di-nasakh oleh ayat 185. Namun dia menafsirkan ayat tersebut dengan pendekatan kebahasaan  yang dilandasi oleh riwayat tentang asbab al-nuzul ayat. Pendapatnya ini dapat dilihat dari penafsirannya tentang ayat tersebut yaitu:
وهناك عذر يبرر الإفطار من غير قضاء ولكن تكون فدية هي طعام مسكين يوما، وقد قال الله تعالى فيه: (وَعَلَى الَّذِينَ يُطِيقُونَهُ فدْيَةٌ طَعَامُ مِسْكِينٍ) والإطاقة كما قال الراغب الأصفهاني في مفرداته: الطاقة اسم لمقدار ما يمكن الإنسان أن يفعله بمشقة. .، فقوله تعالى: (وَلا تُحَمِّلْنَا مَا لَا طَاقَة لَنَا بِهِ. . .)، معناه ما يصعب علينا مزاولته، وليس معناه لَا تحملنا ما لَا قدرة لنا.

والمعنى على ذلك لقوله تعالى: (وَعَلَى الَّذِينَ يُطِيقُونهُ) أي يتكلفون مشقة هي أقصى الطاقة لايستطيعون المداومة عليها، وهم الشيوخ الفانون الذين تقدمت سنهم، وقد قال ابن مسعود في تفسير " يطيقونه " أي يصلون إلى أقصى المشقة، ولا أمل لهم، في قضاء وقال ابن عباس: إن قوله تعالى: (وَعَلَى الَّذِينَ) نزلت في الشيخ والشيخة إذا كانا لَا يصومان إلا بمشقة.

Artinya: Ada alasan yang membolehkan berbuka puasa tanpa mengqadha’, namun harus membayar fidyah yaitu memberi makan orang miskin, Allah telah berfirman “Wa ‘alâ al-lazîna yuthîqûnahu fidyatun tha’âmum miskîn”. Definisi ‘Ithâqah -sebagaimana al-Raghib al-Ashfahani menyebutkan di dalam kitab mufradhatnya- adalah isim yang digunakan untuk mengukur apa yang mungkin dilakukan seseorang di dalam keadaan yang sulit.  Firman Allah ‘Walâ tuhammilnâ mâ lâ thâqata lanâ bih...” maknanya adalah apa yang sulit bagi kita untuk melakukannya secara terus menerus.  Dan bukan berarti “Latahmilnâ mâ lâ qudrata lanâ.” 

Adapun makna ayat “Wa ‘alâ al-lazîna yuthîqûnahu” artinya mereka yang ditimpa kesulitan yaitu  puncak upaya keras mereka yang tidak bisa melakukannya secara terus menerus. Mereka itu adalah orang tua renta yang lanjut usia. Ibn Mas’ud menafsirkan lafazh “yuthîqûnahu” dengan mereka yang sudah sampai pada puncak kesulitan dan tidak ada harapan lagi bagi mereka untuk mengadha’, dan Ibn ‘Abbas berkata bahwa firman Allah SWT “Wa ‘ala al-lazina” diturunkkan kepada orang tua renta apabila mereka berpuasa di dalam keadaan sulit atau kesusahan.
Berdasarkan penafsiran Abu Zahrah di atas, dapat dipahami bahwa dia tidak sependapat dengan mayoritas ulama yang menyatakan bahwa Surat al-Baqarah ayat 184 tersebut telah di-nasakh oleh surat al-Baqarah ayat 185. Abu Zahrah tidak menyatakan ayat tersebut terjadi nasakh. Dengan demikian, dia menafsirkan dengan berpijak kepada asbab al-nuzul ayat yang menyatakan bahwa yang dimaksud وَعَلَى الَّذِينَ يُطِيقُونهُ adalah orang tua renta yang tidak mampu secara terus menerus melakukan puasa. Hal ini menggambarkan prinsip Abu Zahrah yang tidak menerima adanya nasakh di dalam al-Qur`an dan menawarkan metode al-taufȋq terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. 

Berangkat dari uraian di atas, metode yang diterapkan oleh Abu Zahrah sangat menarik untuk diteliti lebih jauh. Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini. Di antaranya adalah Diskursus tentang konsep nâsikh mansûkh dalam menyelesaikan ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan masih kontroversial dan masih hangat untuk dibicarakan yang menjadi polemik berkepanjangan sampai sekarang. Di samping itu, metode al-taufȋq yang ditawarkan Abu Zahrah adalah metode yang solutif dalam rangka menjawab perbedaan pendapat di kalangan ulama  tentang penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan di zaman kontemporer ini.
Di sisi lain, Abu Zahrah adalah seorang pemikir dan intelektual muslim yang menguasai berbagai bidang ilmu. Karyanya Zahrah al-Tafâsîr setelah ditela’ah banyak hal yang menarik ditemukan di dalamnya karena kitab tafsirnya ini tidak memiliki corak khusus yang menonjol, semua aspek dan bidang masalah dibahas dengan baik dan relatif seimbang dalam penafsirannya. Di samping itu, tafsir tersebut tidak memiliki kecendrungan ideologis tertentu secara berlebihan melainkan relatif moderat.
Selain dari beberapa alasan di atas, penelitian ini memiliki urgensi yang sangat tinggi terhadap perkembangan Ulum al-Qur`an dan tafsir al-Qur`an pada masa sekarang dan yang akan datang. Dengan alasan,  penelitian ini memberikan formulasi baru terhadap metode penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dengan tetap mempertahankan existensi seluruh ayat al-Qur`an hingga akhir zaman. Kajian terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan ini juga diharapkan menjadi salah satu bahasan pokok di dalam  Ulum al-Qur`an yang selama ini hanya banyak dibahas dalam kajian Ushul Fiqh.  Lebih dari itu, penelitian ini juga menjawab pernyataan yang menyatakan bahwa di dalam  al-Qur`an terdapat ayat-ayat yang bertentangan.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, penulis akan  mencoba menelusuri dan menganalisis bagaimana Abu Zahrah memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan  yang dianggap mansûkh oleh mayoritas ulama, sementara dia tidak mengakui adanya nasakh di dalam al-Qur`an dan bagaimana penerapannya dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut di dalam kitab Tafsirnya Zahrah al-Tafâsîr. Untuk itu penulis menuangkannya dalam bentuk tesis yang berjudul; Metode al-Taufîq Abu Zahrah Dalam Penafsiran Ayat-Ayat yang Secara Lahiriah Tampak Bertentangan.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana metode al-taufȋq Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dan bagaimana penerapannya di dalam kitab Zahrah al-Tafâsîr?
Selanjutnya untuk mengarahkan penulis dalam pembahasan ini, maka penulis membatasi masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini, yaitu;

1. Bagaimana pandangan Abu Zahrah terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan?
2. Bagaimana metode al-taufȋq Abu Zahrah terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan?
3. Bagaimana bentuk penerapan metode al-taufȋq yang dilakukan Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang  secara lahiriah tampak bertentangan dalam kitabnya Zahrah al-Tafâsîr?
Adapun ayat-ayat yang dibahas pada penelitian ini adalah ayat-ayat yang dikritik langsung oleh Abu Zahrah atas penerapan nasakh yang digunakan mayoritas ulama
 dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah yang tampak bertentangan. Ayat-ayat tersebut adalah:
	No
	Ayat-Ayat yang Secara Lahiriah Tampak Bertentangan
dan Menjadi Kajian atau Kritikan Abu Zahrah

	
	Ayat yang dinilai mansûkh
	Ayat yang dinilai sebagai nâsikh
	Tentang

	1
	QS. al- Baqarah : 180
	QS. al- Nisa : 11-12
	Kewajiban berwasiat

	2
	QS. al- Baqarah : 184
	QS. al- Baqarah : 185
	Kewajiban membayar fidyah bagi yang tidak berpuasa

	3
	QS. al- Baqarah : 217
	QS. al- Taubah : 36
	Larangan berperang pada bulan suci

	4
	QS. al- Baqarah : 240
	QS. al- Baqarah : 234
	‘Iddah istri yang ditinggal mati oleh suami

	5
	QS. al- Baqarah : 284
	QS. al- Baqarah : 286
	Bentuk amal yang akan dihisab oleh Allah SWT

	6
	QS. al-Anfal : 65
	QS. al-Anfal : 66
	Kewajiban orang mukmin dalam menghadapi musuh


Berdasarkan tabel di atas, untuk melihat metode al-taufȋq yang diterapkan Abu Zahrah maka fokus penelitian ini adalah ayat-ayat yang dinilai mansûkh oleh mayoritas ulama saja dan dikritik langsung oleh Abu Zahrah. Adapun ayat-ayat yang dipandang sebagai nâsikh hanya digunakan untuk melihat metode al-taufȋq yang ditawarkannya . 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan dan memaparkan pandangan Abu Zahrah terhadap penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan.
2. Menjelaskan dan memaparkan metode al-taufȋq Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan.
3. Menjelaskan dan memaparkan bentuk penerapan metode al-taufȋq yang dilakukan Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dalam kitabnya Zahrah al-Tafâsîr.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu memberikan penjelasan yang komprehensif tentang metode al-taufȋq menurut Abu Zahrah dan penerapannya di dalam kitab Zahrah al-Tafâsîr.
2. Sebagai sumbangsih intelektual penulis bagi generasi berikutnya dan memperkaya khazanah bacaan (perpustakaan)

3. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan dalam meraih gelar Magister Agama dalam studi ilmu al-Qur`an dan tafsir. 
D. Definisi Operasional

Untuk mengarahkan maksud dari judul penelitian tesis ini “Metode al-Taufȋq Abu Zahrah dalam Penafsiran Ayat-Ayat yang Secara Lahiriah Tampak Bertentangan”, maka penulis menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut;
	Metode

	:
	Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.


	Al- Taufȋq
	:
	Mempertemukan dan mendekatkan pengertian dua dalil yang tampak bertentangan atau menjelaskan kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua dalil itu, sehingga tidak terlihat lagi adanya pertentangan,
 atau menghilangkan pertentangan yang tampak secara lahiriyah dengan cara menelusuri titik temu kandungan makna masing-masingnya, sehingga maksud sebenarnya yang dituju oleh satu dengan yang lainnya dapat dikompromikan.


	Penerapan


	:
	Penerapan adalah pemasangan, penggunaan, pengenaan; perihal mempraktekkan.


	Abu Zahrah
	:
	Dia adalah Muhammad bin Ahmad bin Mustafa bin Ahmad, dikenal sebagai Abu Zahrah. Lahir di al-Mahalla al-Kubra Provinsi Mesir Barat pada tanggal 6 Zulqa’dah 1315 H bertepatan dengan 29 Maret 1898 M. dikenal seorang pemikir dan intelektual muslim yang menguasai berbagai ilmu.



Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul tesis ini adalah:  Bagaimana bentuk metode al-taufȋq yang ditawarkan Abu Zahrah terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan dan bagaimana penerapannya di dalam kitab Zahrah al-Tafâsîr.
E. Penelitian yang Relevan

Sejauh penelusuran dan pengamatan yang dilakukan tentang penelitian yang membahas metode al-taufȋq terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan, penulis belum menemukan satupun penelitian yang terkait dengan pembahasan ini. Hanya saja penulis menemukan buku-buku ulama-ulama terdahulu tentang metode penyelesaian ayat-ayat yang tampak bertentangan yang hanya khusus membahas tentang nâsikh dan mansûkh di dalam al-Qur`an. Di antaranya adalah nâsikh mansûkh karya Ibn ‘Arabi, nâsikh mansûkh karya Baghdadi, nâsikh mansûkh karya Ibn Salamah, karya Qatadah Ibn Di’amah, karya al-Karami, karya Ibn Jauzi, karya Ibn Hazm, dan lain sebagainya. 
Di samping itu, penulis juga belum menemukan penelitian tentang ketokohan Abu Zharah baik pandangannya tentang nasakh terhadap ayat al-Qur`an maupun metode al-taufȋq yang ditawarkannya. Penulis hanya menemukan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan nasakh dan masûkh di dalam buku-buku Ulûm al-Qur`an, seperti al-Itqân fî Ulûm al-Qur`an, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm al-Qur`an, al-Burhân fi ‘Ulûm al-Qur`an, Mabâhis fi ‘Ulûm al-Qur`an, dan lain sebagainya.

Berdasarkan informasi di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa semua buku-buku tersebut  hanya memaparkan konsep nasakh secara umum menurut para ulama dan ayat-ayat yang dianggap mansûkh di dalam al-Qur`an serta tidak ada secara khusus yang membahas tentang al-jam’u wa al-taufîq terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. Oleh sebab itu, penelitian ini mempunyai urgensi yang tinggi untuk dikaji dan dilanjutkan karena belum ditemukannya penelitian khusus yang berkaiatan dengan pembahasan ini. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan dan menelaah buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan ini. Di samping itu, penelitian ini juga merupakan studi tokoh dan studi naskah (tafsir), yaitu menganalisis teks-teks yang terkait dengan pembahasan ini, dengan tujuan untuk menjelaskan, menerangkan, dan menyingkap kandungan kitab suci sehingga pesan yang terkandung di dalamnya dapat dipahami dan diamalkan menurut tokoh yang diteliti.

2. Sumber Data

Karena ini adalah penelitian tafsir dan studi tokoh, maka yang menjadi sumber primer penelitian ini adalah tiga karya besar  Abu Zahrah yaitu: Zahrah al-Tafâsîr, al-Mu’jizah al-Kubrâ al-Qur`an dan Ushûl al-Fiqh. Adapun sumber sekunder adalah kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya adalah kitab, al-Itqân fî ‘Ulûm al-Qur`an karya al-Suyuthi, dan al-Burhân fî ‘Ulûm al-Qur`an karya al-Zarkasyi, al-Ta’arudh wa al-Tarjih ‘Inda Ushuliyyin wa Atsaruhuma fi al-Fiqh Islami karya Muhammad Hafnawi, al-Wajizh fî Ushûl al-Fiqh karya Abdul Karim Zaidan, Ushûl al-Fiqh al-Islâmi karya Wahbah al-Zuhaili, dan yang lainnya yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
3. Pendekatan Penelitian

Berhubung obyek studi  ini adalah ayat-ayat al-Qur`an, maka metode pendekatan yang dipilih untuk menganalisa penelitian ini adalah pendekatan ilmu tafsir. Dalam ilmu tafsir, dikenal beberapa metode  penafsiran al-Qur`an. Menurut Farmawi terdapat empat metode utama dalam menafsirkan ayat al-Qur`an, yaitu: tahlîlî, ijmâlî, muqâran, maudhû’î.
 Dari empat metode yang ditawarkan Farmawi tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode tahlîlî, yaitu metode tafsir yang mengelaborasi ayat-ayat al-Quran dari segenap aspeknya.
Selain pendekatan ilmu tafsir, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi tokoh atau penelitian riwayat hidup. Penelitian ini dapat berbentuk studi kasus, multi kasus, multi situs, penelitian historis, penelitian kepustakaan, penelitian ekologi, penelitian fenomenologis, atau penelitian masa depan. Dijelaskan juga suatu kronologis dinamika pengalaman hidup sang tokoh. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini hanya melalui dokumentasi.

4. Analisis Data

Untuk mengolah dan menganalisis data pada penelitian ini digunakan metode content analisis. Dalam hal ini, Jujun S. Sumantri mengemukakan lima tahapan yang harus dilakukan oleh seseorang peneliti yang menggunakan content analisis ini, yaitu:

a. Mendeskripsikan objek penelitian, yaitu pandangan Abu Zahrah terhadap ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan serta metode yang ditawarkannya.
b. Membahas objek penelitian yang telah di deskripsikan, dengan cara menginventaris semua data-data yang terkait dengan metode yang ditawarkan Abu Zahrah dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. 
c. Melakukan kritik terhadap objek penelitian. Dalam hal ini, penulis mengkaji semua data yang sudah dikumpulkan baik dari sumber primer maupun dari sumber sekunder untuk diolah guna melihat metode dan langkah-langkah yang dilakukan Abu Zahrah dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan.
d. Melakukan analisis dengan mengkomparasikan antara satu objek kajian dengan data-data lainnya. Langkah ini dilakukan untuk melihat secara eksplisit letak perbedaan metode al-taufîk yang ditawarkan Abu Zahrah dengan ulama lain dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. 
e. Menyimpulkan hasil penelitian
5. Langkah-langkah Penelitian
Untuk memudahkan melakukan penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk menjawab rumusan dan batasan masalah penelitian ini.
a. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan untuk menentukan metode al-taufȋq Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan adalah:

1)  Menela’ah semua karya Abu Zahrah yang dijadikan sumber primer yaitu:  Zahrah al-Tafâsîr, al-Mu’jizah al-Kubrâ al-Qur`an dan Ushûl al-Fiqh tentang pandangan Abu Zahrah mengenai  ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan. 

2)  Mengemukakan metode yang ditawarkan Abu Zahrah dalam memahami ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan.

3)  Menginventaris data-data yang relevan dengan metode al-taufȋq yang ditawarkan Abu Zahrah.
4)  Melakukan analisa secara komprehensif terhadap teks-teks yang berkaitan dengan metode al-taufȋq yang ditawarkan Abu Zahrah 
5)  Mengemukakan hasil penelitian dan kesimpulan tentang metode al-taufȋq yang ditawarkan Abu Zahrah.
b. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan untuk menentukan bentuk penerapan metode al-taufȋq Abu Zahrah dalam penasiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan adalah sebagai berikut:

1)  Menela’ah buku-buku ‘Ulum al-Qur`an yang dijadikan sumber sekunder pada penelitian ini dan yang berkaitan dengan penyelesaian ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan oleh para ulama.

2)  Menginventaris ayat-ayat yang dinilai ulama tampak bertentangan dan tidak bisa dikompromikan sehingga diterapkan metode nasakh.
3)  Mengkonfirmasi ayat-ayat yang dinilai mansûkh oleh para ulama tersebut ke dalam kitab Zahrah al-Tafâsîr Karya Abu Zahrah.

4)  Mengemukan bentuk penerapan metode al-taufȋq yang ditawarkan  Abu Zahrah dalam penafsiran ayat-ayat yang secara lahiriah tampak bertentangan.

5)  Mengambil kesimpulan. 

6. Teknis Penulisan 
Teknik penulisan yang penulis gunakan mengacu kepada Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Program Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang,
 kecuali dalam penulisan foot note. Untuk mengutip ayat al-Qur`an dan terjemahannya penulis menggunakan software al-Qur`an Digital” versi 2.0. hanya saja dalam beberapa kasus, seperti ayat yang tidak utuh satu ayat ditemukan dalam sumber yang dikutip, maka dituliskan dengan menggunakan font “Traditional Arabic” dengan ukuran huruf 18. Penggunaan font ini juga berlaku untuk menuliskan teks Arab.
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� Lihat QS. al-Baqarah ayat185; 


شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِي أُنْزِلَ فِيهِ الْقُرْآنُ هُدًى لِلنَّاسِ وَبَيِّنَاتٍ مِنَ الْهُدَى وَالْفُرْقَانِ   (البقرة: 185)


Artinya: “Bulan Ramadhan yang diturunkan di dalamnya al-Qur`an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai petunjuk itu, dan pembeda antara yang haq dan yang bathil.”


� Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur`an Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 5.


�Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), Jil. 1, h. 356
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